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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Air merupakan benda cair yang dikaruniakan oleh Allah SWT untuk 

melengkapi kebutuhan mahluk hidup melangsungkan kehidupannya. Keberadaan 

air begitu penting dan mutlak diperlukan semua mahluk hidup. Manusia 

memanfaatkan air untuk berbagai kebutuhan, seperti keperluan rumah tangga, 

pertanian, perikanan, perindustrian, sumber energi, sarana transportasi, dan tempat 

rekreasi. Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2004 Tentang Sumber 

Daya Air   pada Pasal (5) menyatakan bahwa: Negara menjamin hak setiap orang 

untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna memenuhi 

kehidupannya yang sehat, bersih, dan produktif. 

Di Indonesia, untuk kebutuhan rumah tangga penduduk pedesaan 

memerlukan air 40-50 lt/hari/jiwa, sedangkan penduduk perkotaan lebih banyak, 

yaitu 80-100lt/hari/jiwa. Pada masa mendatang berbagai kegiatan pembangunan 

dan kemajuan di dunia makin memerlukan banyak air dengan kualitas tertentu. 

Pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, kebutuhan pangan, usaha 

perikanan air tawar, dan pertambakan, serta kemajuan dan perkembangan 

teknologi, semuanya memerlukan air (Karden, 2004, hlm. 132). 

Mengingat pentingnya peranan air, jumlah yang terbatas, dan makin 

tingginya intensitas pencemaran perairan, memerlukan upaya menjaga air. Upaya 

pengelolaan air sebagai sumber daya esensial bagi kelangsungan hidup manusia, 

dapat dilakukan dengan berprinsif ekoefisiensi. Artinya manusia dapat 

memanfaatkan  air sesuai dengan kebutuhan dan tidak merusak keberadaan air 

ataupun sumber air. Kelestarian air untuk kebutuhan anak cucu dapat terjaga. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air 

pasal (11) ayat (4) yang berbunyi: Pola pengelolaan sumber daya air didasarkan 

pada prinsip keseimbangan antara upaya konservasi dan pendayagunaan sumber 

daya air.  Dan pada pasal (1) ayat (18) yang berbunyi: “Konservasi sumber daya air 

agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk 
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memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun yang akan 

datang”.  

Sebagai bagian dari Pulau Jawa, Provinsi Jawa Barat hampir setiap tahun 

defisit air sekitar 9 milyar m3.  Angka ini dihitung dari kebutuhan penduduk dan 

segala aktivitasnya sebesar 17 milyar m3 sedangkan aliran terkendali (mantap) 

hanya sebesar 8 milyar m3 per tahun. Padahal potensi sumber daya air Jawa Barat 

sebesar 80 milyar m3 per tahun (Rohmat, 2005). Kondisi seperti digambarkan di 

atas, baru dilihat dari aspek jumlah (kuantitas). Kondisi ketersediaan air akan 

nampak lebih mengkhawatirkan, jika ketersediaan air dikaji dari aspek kualitas dan 

kontinuitas. Fakta membuktikan bahwa di Pulau Jawa, pada musim-musim tertentu 

(musim hujan) terjadi kelebihan air (banjir), sedangkan musim lain (musim 

kemarau) terjadi defisit air yang luar biasa. 

Pengetahuan mengenai permasalahan lingkungan khususnya permasalahan 

yang berkaitan dengan air perlu diberikan kepada peserta didik sejak dini. Hal 

tersebut dimaksudkan agar peserta didik mendapatkan pemahaman yang mendalam 

terkait pentingnya air bagi kehidupan semua mahluk hidup. Permasalahan tentang 

air pada saat ini menjadi fokus perhatian masyarakat dunia (Oki dan Kanae, 2006). 

Ketika musim kemarau diikuti dengan kekeringan yang berkepanjangan akan 

memberikan dampak diberbagai aspek kehidupan masyarakat (Unus, 2003). 

Ketersediaan air bersih bagi masyarakat makin berkurang seiring dengan keringnya 

berbagai sumber air seperti sumur, waduk, ataupun sumber mata air lainnya. Demi 

memenuhi kebutuhan air, masyarakat mesti mengeluarkan biaya yang lebih besar 

untuk membeli air atau tenaga ekstra untuk mencapai sumber air dengan jarak yang 

cukup jauh. Permasalahan lainnya akibat kurangnya pasokan air khususnya air 

tawar adalah lahan pertanian mengalami kekeringan yang berpotensi pada gagal 

panen. Fenomena ini berpotensi pada implikasi lanjutan yaitu masalah kerawanan 

pangan (Susana, 2013). 

Memasuki musim penghujan permasalahan tidak jauh berbeda, walaupun 

dampak yang ditimbulkan merupakan dua hal yang berbeda ketika musim kemarau, 

tetapi secara substansi antara keduanya menimbulkan permasalahan. Salah satu 

permasalahan air ketika musim penghujan adalah banjir (Susana, 2013). Banjir 

memberikan dampak berkelanjutan, mulai dari kerusakan infrastruktur, gagal panen 
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dan kerugian ekonomi lainnya. Musim penghujan juga menyebabkan tanah longsor, 

memutuskan jalur transportasi bahkan sampai menimbulkan korban jiwa. Oleh 

karena itu manajemen pengelolaan lingkungan dan sumber daya lainnya sudah 

menjadi tanggung jawab bersama dan tidak semata-mata dilimpahkan ke 

pemerintah, khususnya penanganan air baik saat menghadapi musim kemarau atau 

musim penghujan. 

Ketersediaan sumber air untuk wilayah Indonesia sebenarnya cukup 

melimpah. Meskipun demikian, total curah hujan cukup tinggi di masing-masing 

pulau tersebut tidak seluruhnya diserap oleh tanah dan menjadi air tanah 

(Kementrian PUPR, 2010). Justru karena tidak terkontrolnya pertambahan lahan 

terbangun yang kedap air dan untuk menghindari banjir, upaya yang dilakukan 

adalah mengalihkan air hujan dibuang ke laut. Data yang ada menunjukkan, bahwa 

sebagian besar air hujan menjadi run off atau air permukaan (Kementrian PUPR, 

2010). Secara ringkas masalah yang mengancam ketahanan air di Indonesia 

meliputi: 

1. Semakin bertambahnya luas lahan kritis, pada awal tahun 2000 luas lahan kritis 

di Indonesia tercatat 23,25 juta ha, dan pada tahun 2007 meningkat menjadi 77,9 

juta ha. 

2. Semakin berkurangnya daerah resapan air menjadi kawasan kota dan industri 

(alih fungsi lahan pertanian 35.000 ha/thn juga mengancam ketahanan pangan). 

3. Semakin tingginya pemakaian air tanah (di beberapa kota besar 73% penduduk 

menggunakan air tanah). 

4. Semakin bertambahnya pengguna air karena pertumbuhan penduduk meningkat. 

5. Semakin tingginya penggunaan air karena peningkatan kualitas kehidupan. 

6. Semakin tercemarnya sumber sumber air (sungai, danau, air tanah) karena tidak 

tersedia sarana pengolah air limbah di perkotaan. 

7. Pemanasan global/kenaikan muka air laut yang menimbulkan gangguan 

terhadap pertambakan, abrasi pantai dan memperberat masalah banjir kota-kota 

tepi pantai, (mengancam 450,000 ha tambak, 10.666 desa pantai dengan 16 juta 

penduduk yang tinggal di kawasan pantai). 

8. Berdasarkan laporan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

tahun 2015, secara total kuantitas air seluruh pulau di Indonesia terjadi surplus 

sebesar 449.045 juta meter kubik. Namun, untuk Jawa dan Bali terjadi defisit 

sebesar 105 milyar meter kubik dan Nusa Tenggara defisit sebesar 2,3 miliar 

meter kubik. 

9. Secara global, 80% air limbah dibuang ke alam tanpa melalui proses pengolahan 

10. Sekitar 1,9 miliar orang di dunia hidup di daerah yang terancam krisis air. 

Sebanyak 1,8 miliar orang mengonsumsi air yang tidak layak minum karena 

terkontaminasi zat pencemar. 

11. Belum terpadunya program, kewenangan dan tanggung jawab antar 

lembaga/kementerian, Kementerian Pertanian, Kementerian Lingkungan 



4 

 

Bulan Fatihati Ruhimat,2020 
PEMAHAMAN DAN PERILAKU PESERTA DIDIK DALAM  
KONSERVASI AIR DI MADRASAH ALIYAH KABUPATEN PURWAKARTA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Hidup, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral/Air Tanah, dan 

Kementerian Dalam Negeri). (Direktorat Pengkajian Bidang Sosbud 

Lemhanas, 2016). 

 

Lebih lanjut masalah yang mengancam ketahanan air di Kabupaten 

Purwakarta yang akan menjadi lokasi kajian penelitian meliputi: 

1. Status mutu air di beberapa daerah aliran sungai yang berada di Kabupaten 

Purwakarta diantaranya Sungai Cigalugur, Cimunjul, Cikembang, Cikuda, 

Ciherang, Cibayawak dan Cikao pada tahun 2017 tercemar sedang dan tercemar 

ringan.  

2. Studi Dinas Cipta Karya dan Pengairan Kabupaten Purwakarta pada tahun 2017 

berhasil mengidentifikasi setidaknya 25 titik daerah genangan di Kecamatan 

Purwakarta. Jumlah titik genangan tersebut tidak termasuk titik daerah genangan di 

kecamatan lain (Dinas Cipta Karya dan Pengairan Kabupaten Purwakarta, 2017). 

 

Beberapa masalah yang terkait dengan ketahanan dan kondisi air di Indonesia 

dan khusunya di lokasi kajian penelitian harus menjadi perhatian seluruh pihak, 

baik pemerintah, swasta dan masyarakat pada umumnya. Bentuk tanggung jawab 

pemerintah dalam menjamin ketersediaan dan pengelolaan sumber daya air telah 

diatur dalam peraturan perundang-undangan. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air merupakan salah satu Undang-

Undang yang dibuat untuk mengaturnya. Secara umum Undang-Undang tersebut 

membahas tentang Wewenang dan Tanggung Jawab, Konservasi Sumber Daya Air, 

Pendayagunaan Sumber Daya Air, dan Pengendalian Daya Rusak Air. Manajemen 

pengelolaan lingkungan dan sumber daya lainnya sudah menjadi tanggung jawab 

bersama dan tidak semata-mata dilimpahkan ke pemerintah, semua elemen 

masyarakat yang salah satunya adalah peserta didik di sekolah harus berkontribusi 

untuk pengelolaan dan pemanfaatan air secara bijak. 

Pemahaman akan pentingnya pengelolaan lingkungan khususnya terhadap 

kondisi air dan perairan perlu diberikan oleh lembaga pendidikan (Mulyana, 2009). 

Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah sekolah merupakan salah satu komponen 

yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk diberikan pemahaman tentang 

lingkungan. Mulyana (2009) menyatakan bahwa sekolah merupakan tempat yang 

tepat bagi peserta didik dalam tahap perkembangannya dan juga sebuah lingkungan 

sosial yang berpengaruh bagi kehidupan mereka. Selain itu, dalam pendidikan 

peserta didik dapat diberikan pemahaman dan kesadaran akan berbagai hal 

termasuk kondisi air dan perairan di wilayah mereka tinggal. Untuk memberikan 
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pemahaman dan kesadaran yang efektif dalam pendidikan sekolah, maka perlu 

adanya suatu kurikulum pendidikan, media, metode, dan materi pembelajaran yang 

teruji secara teoritik dan empirik untuk digunakan sebagai panduan dalam proses 

pembelajaran (Nahadi, dkk 2016). 

Pada pembelajaran di sekolah terdapat salah satu mata pelajaran yang dapat 

memberikan pemahaman dan kesadaran peserta didik dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan air. Menurut Sumarmi (2007) salah satu mata pelajaran yang dapat 

memberikan pemahaman dan kesadaran peserta didik dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan air adalah mata pelajaran Geografi, karena pada dasarnya mata 

pelajaran Geografi mengarahkan peserta didik untuk dapat menjaga dan merawat 

lingkungan dan salah satu cara dalam merawat lingkungan adalah pengelolaan dan 

pemanfaatan air secara bijak  

 Pembelajaran geografi dapat berkontribusi dalam memberikan pemahaman 

terhadap hal tersebut, sehingga tujuan akhir dari pembelajaran geografi yaitu 

peserta didik memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku sesuai dengan yang 

diharapkan. Haryanto, dkk (2003) menyatakan bahwa perubahan perilaku pada 

peserta didik dapat dicapai melalui pendekatan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Artinya bahwa peran guru sangat penting untuk mencapai tujuan 

yang dimaksud sehingga dapat mengintegrasikan penanaman sikap dan perilaku 

terhadap pemanfaatan dan pengelolaan air.  

Kajian materi Geografi dalam setiap pembelajaran selalu dikaitkan dengan 

pendekatan kelingkungan, kewilayahan, dan kompleks wilayah. Artinya bahwa 

dengan pelajaran Geografi dapat membangun dan mengembangkan pemahaman 

peserta didik tentang kewilayahan dan kelingkungan dalam konteks keruangan 

(Sumaatmadja, 1997). Pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang 

diperoleh pada mata pelajaran Geografi diharapkan dapat membangun kemampuan 

dalam diri peserta didik. Kemampuan yang dimaksud adalah peserta didik dapat 

berfikir secara bijak, bersikap, bertindak cerdas, serta bertanggung jawab dalam 

menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis.  

Materi Geografi yang difokuskan pada pendekatan kelingkungan diharapkan 

peserta didik dapat peka terhadap gejala dan perubahan lingkungan yang terjadi. 

Melalui pendekatan lingkungan sebagai objek dalam belajar, sangat efektif apabila 
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diterapkan pada pelajaran Geografi baik di sekolah ataupun di luar sekolah. Salah 

satu materi yang berkitan dengan air pada pelajaran Geografi di sekolah adalah 

materi hidrosfer. Materi hidrosfer secara umum berbicara tentang air, mulai dari 

mengidentifikasi unsur-unsur siklus hidrologi, mengidentifikasi berbagai jenis 

perairan, mendeskripsikan daerah aliran sungai, menjelaskan potensi air permukaan 

dan air tanah, menjelaskan penyebab dan dampak banjir, mendeskripsikan pantai 

dan pesisir, mengidentifikasi zona pesisir dan laut, menjelaskan morfologi laut dan 

gerak air laut serta menjelaskan tentang pemnafaatan dan pengelolaan air bagi 

kehidupan mahluk hidup. Materi hidrosfer pada pembelajaran Geografi sangatlah 

komplek. Materi hidrosfer secara garis besar membahas tentang perairan darat dan 

perairan laut serta cara pengelolan dan manfaatnya bagi kehidupan mahluk hidup 

(Kemendikbud, 2013).  

Guru sebagai pengajar, hendaknya memberikan pemahaman yang 

menyeluruh tentang pentingnya manusia dalam mengelola dan memanfaatkan air 

Akbar (2011). Untuk itu setiap materi yang diberikan selalu dikaitkan dengan 

permasalahan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik. Materi yang diajarkan 

juga harus melibatkan peserta didik untuk berkontribusi langsung pada setiap 

proses pembelajaran. Aspek peduli lingkungan sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Pentingnya sikap dan perilaku peduli lingkungan membutuhkan edukasi 

yang terus menerus pada setiap jenjang pendidikan yang kiranya dapat mengajarkan 

aspek tersebut. 

Kepedulian perilaku manusia yang baik dalam menjaga lingkungan dapat 

menghambat terjadi kerusakan khususnya yang berkaitan dengan permasalahan air. 

Ruhimat (2019) menyatakan: Proses pembelajaran Geografi khususnya pada materi 

hidrosfer menjadi hal yang penting untuk diajarkan kepada para peserta didik. 

Pemahaman pentingnya air harus diberikan kepada para peserta didik, agar kelak 

mereka dapat mengelola dan memanfaatkan air secara bijak. Dalam proses 

pembelajaran guru seharusnya dapat menyisipkan kondisi nyata tentang keadaan 

air baik secara kulitas maupun kuantitas yang terjadi di dunia, Indonesia dan 

wilayah sekitarnya.  Guru harus memberikan contoh kondisi air bersih saat ini, 

kekeringan di sejumlah wilayah, tercemarnya sungai, dan lain sebagainya. Hal itu 

dimaksudkan agar setelah mempelajari materi tersebut peserta didik memiliki 
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kepedulian terhadap lingkungan perairan. Selain itu, peserta didik memiliki 

pemahaman dan keterampilan untuk memecahkan masalah terhadap permasalahan 

lingkungan khususnya permasalahan air di sekitarnya. 

Dalam kenyataannya, pemahaman dan perilaku peserta didik sebagai subyek 

yang belajar di sekolah tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Dengan 

pengetahuan yang didapat dari proses pembelajaran seharusnya peserta didik dapat 

paham serta dapat berperilaku cerdas, arif dan tanggung jawab terhadap 

lingkungannya, utamanya di lingkungan perairan. Akan tetapi karena kurang 

tercapainya tujuan pembelajaran mengakibatkan masih kurangnya kepedulian 

peserta didik terhadap kondisi air di wilayah mereka. 

Pemahaman materi pelajaran oleh peserta didik merupakan salah satu 

indikator penting untuk melakukan pengukuran. Pemahaman materi pelajaran antar 

peserta didik sebaiknya mencapai derajat yang diharapkan, akan tetapi dalam 

kenyataannya, kadangkala tidak menunjukan informasi/data yg sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain menjadi salah satu indikator keberhasilan yg harus diukur, 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dipastikan akan memiliki 

hubungan dengan kecenderungan sikap dan perilakunya.   

Berdasarkan hasil observasi sementara menunjukan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta masih menunjukkan perilaku yang kurang 

peduli terhadap lingkungan terutama lingkungan perairan. Secara lokasi ketiga 

Madrasah Aliyah yang menjadi subjek penelitian berada dekat dengan Daerah 

Aliran Sungai. Kondisi daerah aliran sungai tersebut tercemar oleh limbah plastik 

bekas jajanan para peserta didik. Hal ini menyebabkan daerah aliran sungai tersebut 

tercemar kualitas airnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian mengenai pemahaman 

dan perilaku peserta didik Madrasah Aliyah di Purwakarta terhadap pengelolaan 

dan pemanfaatan air yang dituangkan dalam tesis yang berjudul “Pemahaman Dan 

Perilaku Pesrta Didik Dalam Konservasi Air Di Madrasah Aliyah Kabupaten 

Purwakarta”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Semua mahluk di planet bumi ini membutuhkan air untuk kelangsungan 

hidupnya, begitupula manusia memanfaatkan air sejak dari bangun tidur hingga 
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terlelap lagi. Air menjadi kebutuhan pokok manusia, untuk itu harus tetap terjaga 

kelestariannya sehingga anak cucu adam di masa depan tetap dapat menikmati 

manfaatnya.  

Pemahaman pentingnya air bagi kehidupan perlu di miliki oleh setiap insan, 

melalui sosialisasi yg di sampaikan oleh pemerintah kepada masyarakat, atau 

melalui pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik melalui materi 

pembelajaran terkait konservasi air. Pada mata pelajaran geografi di sekolah 

Tingkat Atas terdapat materi hidrosfer yang mengkaji tentang dinamika lapisan air 

dan dampaknya bagi kehidupan. Sebagai  upaya memberikan pemahaman terhadap 

peserta didik akan pentingnya Air dan upaya pemanfaatan dan pengelolaannya 

dengan baik. Namun materi mengenai hidrosfer ( Konservasi Air ) yang telah di 

sampaikan melalui pembelajaran mungkin saja belum tercapai secara optimal di 

beberapa sekolah terutama di Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta, berdasarkan 

kemungkinan tersebut dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konservasi air tidak hanya 

mengakibatkan terjadinya pencemaran air di sekitar lingkungan tempat 

tinggalnya, melainkan juga dapat terjadinya krisis air bersih dibeberapa wilayah.  

2. Perilaku peserta didik sebagai subyek yang belajar di sekolah tidak sesuai 

dengan harapan yang diinginkan. Dengan pengetahuan yang didapat dari proses 

pembelajaran seharusnya peserta didik dapat paham serta dapat berperilaku 

cerdas, arif dan tanggung jawab terhadap lingkungannya, utamanya terhadap 

pengelolaan daerah aliran sungai yang berada dekat di sekolah mereka masing-

masing.  

3. Kurang tercapainya tujuan pembelajaran mengakibatkan masih kurangnya 

kepedulian peserta didik terhadap kondisi daerah aliran sungai di wilayah 

mereka. Data hasil observasi menunjukan, bahwa masih dijumpai dari beberapa 

peserta didik Madrasah Aliyah di Purwakarta yang belum sepenuhnya memiliki 

pemahaman dan perilaku peduli lingkungan terutama terhadap daerah aliran 

sungai, diantaranya terdapat beberapa peserta didik yang membuang sampah 

bungkus jajanan ke saluran daerah aliran sungai. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latarbelakang tersebut, peneliti akan membatasi penelitian 

pada beberapa hal sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah tingkat pemahaman peserta didik di Madrasah Aliyah Kabupaten 

Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi terhadap 

konservasi air? 

2. Bagaimanakah kecenderungan perilaku peserta didik di Madrasah Aliyah 

Kabupaten Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi dalam 

konservasi air? 

3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman materi konservasi air dan 

kecenderungan prilaku peserta didik terhadap konservasi air antar peserta didik 

di Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum 

Terakreditasi? 

4. Seberapa besar pengaruh pemahaman materi terhadap perilaku dalam konservasi 

air pada Peserta didik di Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta yang 

berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat pemahaman peserta didik di Madrasah Aliyah Kabupaten 

Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi terhadap 

konservasi air. 

2. Menganalisis kecenderungan perilaku peserta didik di Madrasah Aliyah 

Kabupaten Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi dalam 

konservasi air. 

3. Menganalisis terdapat perbedaan pemahaman materi konservasi air dan 

kecenderungan perilaku peserta didik terhadap konservasi air antar peserta didik 

di Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta yang berakreditasi A, B dan Belum 

Terakreditasi. 
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4. Menganalisis pengaruh pemahaman materi terhadap perilaku dalam konservasi 

air pada Peserta didik di Madrasah Aliyah Kabupaten Purwakarta yang 

berakreditasi A, B dan Belum Terakreditasi.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1. Bersifat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya 

untuk pendidikan Geografi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada materi hidrosfer agar peserta didik memahami pentingnya 

melestarikan lingkungan khususnya lingkungan perairan sehingga mereka dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.5.2. Bersifat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan setelah mengikuti pembelajaran Geografi 

khususnya materi hidrosfer dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

perilaku peduli lingkungan terutama pada pengelolaan dan konservasi air. 

2. Bagi Guru, penelitian ini merupakan wawasan baru tentang pemahaman peserta 

didik terhadap pengelolaan dan pemanfaatan air, semoga dengan dilakukannya 

penelitian ini, guru dapat merefleksi proses pembelajaran agar lebih bermakna 

dan memberikan motivasi lebih kepada peserta didik bagaimana cara mengelola 

dan konservasi air. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi tentang penelitian pemahaman 

dan prilaku peserta didik dalam pengelolan dan konservasi air. 


